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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan jika dicermati dari lokasi tempat penelitian data, 

maka akan termasuk pada jenis penelitian yang berbentuk lapangan (field research) 

yakni turun langsung ke lokasi penelitian/lapangan melalui instrumen pengumpulan 

data yang bertujuan untuk melakukan observasi, wawancara dan 

mendokumentasikan setiap data-data penting yang berkaitan dengan judul 

penelitian. Kemudian jika dilihat dari segi sifat-sifat data maka penelitian yang akan 

diteliti ini termasuk pada penelitian kualitatif yakni penelitian yang berupaya untuk 

menyajikan data deskriptif  berupa rangkaian kata-kata yang tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang berasal dari hasil pengamatan.47 

Maka untuk metode yang digunakan penulis adalah metode penelitian 

Deskriptif  Kualitatif dengan pendekatan Fenomenologi. Pendekatan fenomenologi 

adalah metode yang digunakan untuk menjelaskan fenomena secara murni, tentang 

suatu konsep atau gejala yang tampil dalam kehidupan manusia. Menurut Littlejohn 

yang dikutip oleh Farid hamid berpendapat:“Phenomenology makes actual lived 

experience the basic data of reality” bermakna bahwa dalam fenomenologi 

pengalaman hidup yang sebenarnya sebagai data dasar dari suatu realita. Pada 

kajian yang menggunakan pendekatan ini yang terpenting adalah pengembangan 

suatu metode dengan tidak memalsukan fenomena tetapi dapat mendeskripsikan 

 
 47 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011).14-15. 
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sebagaimana penampilan yang ada serta digunakan untuk alat mencari atau 

mengamati suatu fenomena yang terjadi di masyarakat secara nampak. Metode  

yang digunakan ini akan menggambarkan tentang fenomena yang terjadi secara 

detail dan fakta serta kondisi yang ada, proses yang sedang berlangsung dan akibat 

yang terjadi.48 

Penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi 

mempunyai sifat dasar yang relevan penggambarannya dan membedakannya 

dengan penelitian kuantitatif yakni: 

1. Berusaha untuk menggali nilai-nilai dalam pengalaman hidup manusia. 

2. Fokus penelitian ada pada keseluruhannya, bukan pada per bagian yang 

membentuk keseluruhan tersebut. 

3. Tujuan penelitian yakni menemukan makna dan hakikat dari pengalaman, 

bukan hanya sekedar mencari penjelasan atau mencari ukuran-ukuran dari 

realitas. 

4. Memperoleh gambaran kehidupan dari sudut pandang orang pertama, melalui 

wawancara formal dan informal. 

5. Data yang didapat adalah dasar bagi pengetahuan ilmiah untuk memahami 

perilaku manusia. 

6. Pertanyaan yang dibuat merefleksikan kepentingan, keterlibatan dan 

komitmen pribadi dari peneliti. 

 
 48 Farid Hamid, “Pendekatan Fenomenologi (Suatu Ranah Penelitian Kualitatif),” Al-

Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 6 (2009): 4. 
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7. Melihat pengalaman dan perilaku sebagai suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, baik itu kesatuan antara subjek dan objek, maupun antara bagian 

dari keseluruhan.49 

Studi dengan pendekatan fenomenologi memiliki pandangan bahwa setiap 

individu ketika mengalami suatu fenomena dengan segenap kesadarannnya, yakni 

studi ini memiliki tujuan untuk menggali kesadaran terdalam individu atau subjek 

mengenai pengalaman pada suatu peristiwa. Fenomenologi juga berupaya untuk 

mengungkapkan makna dari pengalaman seseorang. Makna tentang yang mereka 

alami akan sangat tergantung dengan bagaimana seseorang itu berhubungan dengan 

fenomena yang terjadi.50 Penelitian menggunakan pendekatan fenomenologi lebih 

mengutamakan kepada mencari, mempelajari serta menyampaikan arti dari suatu 

peristiwa atau fenomena yang terjadi dan hubungannya dengan orang-orang dalam 

situasi tertentu. Fenomenologi berusaha menjelaskan makna pengalaman hidup 

sejumlah orang tentang suatu gejala atau konsep, termasuk juga di dalamnya konsep 

diri atau pandangan hidup diri mereka sendiri.51 

Penelitian fenomenologi pada dasarnya suatu yang berhubungan dengan 

interpretasi terhadap realitas di mana metode ini berusaha mencari jawaban tentang 

makna dari suatu fenomena. Ada dua fokus utama dalam penelitian fenomenologi 

yaitu: 

 
 49 Engkus Kuswarno, Fenomenologi (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009).36. 

 50 O Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian Dalam Ilmu 

Sosial Dan Komunikasi,” Mediator: Jurnal Komunikasi 9, no. 1 (June 10, 2008). 166-170. 

 51 Hamid, “Pendekatan Fenomenologi (Suatu Ranah Penelitian Kualitatif).”4. 
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1. Textural description: Apa yang dialami oleh subjek penelitian tentang suatu 

fenomena. Apa yang dialami adalah sebuah aspek objektif, data yang faktual 

dan hal yang terjadi secara empiris. 

2. Structural description: Bagaimana subjek mengalamai serta memaknai 

pengalamannya. Deskripsi ini bersifat aspek subjektif yang menyangkut 

pendapat, perasaan, penilaian, harapan dan respons subjektif lainnya dari 

subjek penelitian yang berkaitan dengan fenomena yang dialaminya 

tersebut.52 

 

B. Lokasi, Objek dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Sungai Jingah Besar, Kecamatan 

Tabunganen, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan tempat, kegiatan, perbuatan, tindakan-

tindakan atau rangkaian aktivitas tertentu yang dikerjakan oleh seseorang.53 

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah tradisi bapalas kampung pada 

bulan Safar yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Sungai Jingah Besar. 

 

 

 
 52 Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian Dalam Ilmu 

Sosial Dan Komunikasi.”171. 

 53 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Aksara Timur, 2017).37. 
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3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dapat dipahami dengan seseorang atau individu yang 

darinya diperoleh keterangan data untuk dijadikan sebagai sumber informasi yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.54 Untuk subjek penelitian ini 

adalah tokoh agama atau para ulama, tokoh masyarakat dan masyarakat yang 

mengetahui dan ikut serta melakukan pelaksanaan tradisi tolak bala di Desa 

Sungai Jingah Besar, Kecamatan Tabunganen, Kabupaten Barito Kuala, 

Kalimantan Selatan. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Pada penelitian ini data yang dimaksud adalah data primer (Utama) dan data 

sekunder (Pendukung), sebagaimana berikut: 

a. Data Primer  

Data Primer adalah data yang langsung didapatkan dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.55 Data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung dari sumber utama.56 Data primer adalah data yang 

diperoleh peneliti dari sumber langsung tanpa perantara orang lain (langsung dari 

 
 54 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian.61. 

 55 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011).71. 

 56Titin Pramiyati, Jayanta, and Yulnelly, “Peran Data Primer Pada Pembentukan Skema 

Konseptual Yang Faktual (Studi Kasus: Skema Konseptual Basisdata Simbumil),” Simetris 8, no. 2 

(November 1, 2017): 680. 
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objeknya) yang kemudian dikumpulan lalu diolah secara individu maupun 

kelompok.57 

Pada penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah data yang 

didapatkan secara langsung oleh peneliti dari hasil observasi serta wawancara 

terhadap tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat yang ikut terlibat guna 

menggali informasi tentang Desa Sungai Jingah Besar beserta tradisi masyarakat 

tentang tradisi bapalas kampung. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang dihasilkan dari sumber kedua atau 

sumber sekunder dari data yang diperlukan.58 Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh seorang peneliti secara tidak langsung dari sumbernya (objek 

Penelitian), akan tetapi melalui sumber lain. Peneliti mendapatkan data yang 

sudah jadi yang diolah oleh pihak lain seperti: Buku, teks, jurnal, majalah, 

koran, dokumen, peraturan, perundangan dan lain sebagainya.59  

Pada penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah segala 

literatur pendukung yang membuat berhasilnya penelitian. Seperti buku cetak 

maupun e-book serta jurnal yang relevan dengan tema penelitian, informasi dan 

arsip-arsip tentang lokasi yang akan diteliti terkait yang di dapatkan dari 

beberapa sumber pada Desa Sungai Jingah Besar. 

 

 

 
 57 Andrew Fernando Pakpahan et al., Metodologi Penelitian Ilmiah, ed. Abdul Karim and 

Janner Simarmata (Medan: Yayasan Kita menulis, 2021).66. 

 58 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian.71. 

 59 Pakpahan et al., Metodologi Penelitian Ilmiah.68. 
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2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh. Bisa 

dipahami dengan sebagai benda atau orang tempat peneliti mengamati, bertanya 

atau membaca mengenai informasi tertentu yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Informasi yang diperoleh dari sumber penelitian ini disebut dengan 

data. Ada tiga jenis sumber data yakni: Person (sumber data berupa orang), Place 

(sumber data berupa tempat atau wilayah), Paper (sumber data berupa simbol 

seperti huruf, angka, gambar atau simbol-simbol).60 

Pada penelitian ini sumber data diperoleh dari responden dan informan 

yang berasal dari tokoh agama dan tokoh masyarakat serta beebrapa masyarakat 

Desa Sungai Jingah Besar, Kecamatan Tabunganen, Kabupaten Barito Kuala, 

Kalimantan Selatan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan bermakna melihat dengan penuh perhatian. 

Sebagai cara untuk mengadakan catatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat secara langsung perilaku individu ataupun kelompok yang 

diteliti.61 Pada teknik ini peneliti langsung turun ke lapangan yakni di Desa Sungai 

 
 60 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian.60. 

 61 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian. 80. 



38 
 

 
 

Jingah Besar, Kecamatan Tabunganen, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan 

Selatan untuk melakukan pengamatan terhadap tradisi bapalas kampung yang 

terjadi di masyarakat, guna meneliti lebih lanjut bagaimana pelaksanaan yang 

dilakukan, dan peneliti terlibat secara langsung dengan aktivitas serta kehidupan 

yang dilakukan masyarakat, ikut merasakan suasana dan ikut serta dalam kegiatan 

tradisi bapalas kampung yang ada di masyarakat (Participant Observation). 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpalan data melalui pengajuan beberapa 

pertanyaan secara lisan kepada subjek yang ditanyai. Teknik wawancara ini dapat 

pula diartikan dengan cara yang digunakan untuk mendapatkan data dengan cara 

bertanya langsung bertatap muka atau berkomunikasi melalui telepon, handphone 

atau melalui internet dengan informan yang menjadi subjek penelitian.62 

Pada teknik wawancara ini peneliti akan menggunakan teknik semi 

terstruktuk dengan sebelumnya menyiapkan beberapa pertanyaan terlebih dahulu 

dan mengatur waktu yang tepat untuk melakukan wawancara. Tujuan ini adalah 

mengumpulkan data melalui tatap muka dan tanya jawab langsung sebanyak 

mungkin terhadap informan yang berada di Desa Sungai Jingah Besar.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data penelitian melalaui 

beberapa dokumen (informasi yang didokumentasikan) baik berupa dokumen 

tertulis maupun dokumen terekam.63 Pada teknik ini peneliti akan mengumpulkan 

 
 62 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian.75. 

 63 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian.85 
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dokumentasi-dokumentasi yang didapat berupa, foto-foto, video, data-data desa, 

rekaman suara, catatan-catatan yang diperoleh dari wawancara dan observasi di 

Desa Sungai Jingah Besar. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Dari beberapa proses yang sudah dilewati pada tahapan pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti, kemudian langkah selanjutnya adalah pengolahan serta 

menganalisis data-data yang telah didapat, dengan mengklasifikasikan data-data 

sesuai fokus permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti yang kemudian 

disajikan secara deskriptif. Pada tahap ini peneliti menggunakan bentuk analisis 

data Miles dan Huberman sebagaimana berikut:  

1. Reduksi data 

Sebuah proses pemilihan, pemusatan serta perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan perubahan dari data-data kasar yang di 

dapat dari dari catatan lapangan. Bisa dipahami dengan penggolongan data 

dengan cara membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sehingga 

mendapatkan kesimpulan akhir.64 

Pada tahapan ini penulis mengumpulkan semua data yang dihasilkan 

ditahapan yang didapat dari informan masyarakat Desa, kemudian membagi ke 

beberapa bagian yang mana data primer dan sekunder, lalu dipilah-pilih yang 

mana data penting dan yang tidak penting, data yang tidak relevan dengan 

 
 64Ivanovich Agusta, “Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif,” Pusat Penelitian 

Ekonomi. Litbang Pertanian 27, no. 10 (2007): 10. 
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penelitian maka akan dibuang dan data yang penting maka akan dirapikan dan 

disusun secara sitematis. 

2. Penyajian data 

Sebuah kegiatan dengan menyusun sekumpulan informasi yang 

memungkinkan terjadinya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 

apakah data yang didapat sudah tepat atau perlu melakukan analisis kembali.65 

Penyajian data berupa deskripsi uraian secara singkat dari data-data yang sudah 

disusun secara sistematis yang kemudian menyajikan data yang didapat dari hasil 

penelitian di Desa Sungai Jingah Besar dengan menguraikan poin-poin yang 

telah ditentukan oleh penulis. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah dilakukan reduksi dan penyajian data maka berlanjut ke tahap 

penarikan kesimpulan yakni semua data yang didapat dan diolah akan 

diverifikasi ulang untuk mencari kesimpulan akhir. Kegiatan ini dilakukan terus 

menerus selama berada di lapangan yang mana data yang belum ada awalnya 

belum kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan dapat kesimpulan akhir.66 

Peneliti sebelumnya akan melakukan penyelidikan mendalam dengan 

mengecek kembali hasil wawancara dan data hasil obseravasi serta dokumentasi 

yang ada. Setelah semua data selesai diselediki dan hasilnya valid maka akan 

dianalisis kembali, di mana pada tahapan ini data-data akan di verifikasi kembali 

serta dianalisis oleh peneliti dengan pembahasan yang lebih sederhana agar 

 
 65 Agusta, “Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif” (n.d.).10. 

 66 Agusta, “Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif.”10. 
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mudah dipahami oleh pembaca. Pada tahapan akhir data yang telah dianalisis 

dengan baik maka akan dilakukan penyusunan secara sistematis dengan landasan 

teori yang ada dalam penelitian hingga memuat kesimpulan akhir penelitian.


